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Abstrak  

 

Ikan nila  sal in memil iki  po tensi  yang besar  untuk d ibudidayakan  dan sa lah  

sa tu s tra in yang mampu hidup hingga sal ini tas 18 ppt  ada lah nilasa .  Salah sa tu bahan 

untuk menghasilkan energi  mela lui  metabol isme ya itu  hormon  t iroksin yang d itambahkan 

dalam pakan sehingga  mempercepat  la ju metabolisme dan  per tumbuhan.  Tujuan dar i  

penel i t ian ini  ya i tu  untuk mengetahui pengaruh hormon t iroksin da lam pakan dengan 

interval  waktu  yang berbeda terhadap  to tal  konsumsi pakan,  rasio  konvers i  pakan,  

per tumbuhan bobot mut lak,  per tumbuhan panjang mut lak,  la ju per tumbuhan spesi fik,  dan  

sin tasan benih ikan nila  sal in ( O. n ilo t icus ) .  Bahan uj i  yang d igunakan ya itu benih  ni la  

sa l in dengan ukuran panjang 2,30±0,06 cm dan bobot 0 ,20±0,02 g.  Metode penel i t ian 

yang d igunakan ya itu eksper imental  Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan 4 per lakuan 

dan 4  pengulangan yai tu pemberian pakan tanpa hormon t iroksin (A),  pemberian pakan 

dengan hormon t iroksin se t iap 1  har i  (B) ,  pemberian pakan hormon t iroksin se t iap 2  har i  

(C) ,  dan pemberian pakan dengan hormon t iroksin set iap  3  har i  (D) .  Dosis  hormon 

t iroksin yang digunakan da lam pakan adalah 6  mg/kg pakan.  Hasi l  penel i t ian 

menunjukkan bahwa hormon t iroksin (T4)  dalam pakan dengan interva l  waktu yang 

berbeda berpengaruh nyata ( s ig<0,05)  terhadap tota l  konsumsi pakan ,  ras io  konvers i  

pakan,  per tumbuhan bobot mut la k,  per tumbuhan panjang mut lak,  la ju per tumbuhan 

spesi f ik,  se r ta  t idak berpengaruh nyata terhadap  s intasan benih  ni la  sal in.  Per lakuan B,  

C,  dan D memiliki  pengaruh yang t idak berbeda nyata  terhadap  to ta l  konsumsi  pakan,  

ras io  konversi  pakan ,  per tumbuhan bobot mut lak,  per tumbuhan panjang mut lak,  la ju 

per tumbuhan spesi f ik,  dan sintasan dengan nilai  antara 83 ,82 -89,02 g;  0 ,85 -0,94 ;  4 ,72 -

4,96 g;  4 ,20 -4,39 cm;  7 ,60 -7 ,76 %/har i ;  dan 100%. Kuali tas a ir  se lama peneli t ian 

ber langsung ya itu kisaran DO 5,5 -7 ,9  mg/ l ;  pH 6,80-8,45 ;  suhu 24,7 -28 ,5;  dan sa l ini tas  

15 ppt .  

 

Kata kunci:  hormon t iroksin,  in terva l  waktu,  metabolisme,  ni la  sa l in,  per tumbuhan  

 

Abstract  

 

Saline  t i lap ia has  great  poten tia l  for cu lt iva tion and one  of  the st ra ins  that  can  

survive up to  18 ppt  salini ty  is  n i lasa .  One o f  the ingredien ts for producing energy  

through metabol ism is  the thyroxine hormone which i s  added to  the feed so as to  

accelerate the rate of  metabolism and growth.  The purpose o f  th is  study was to  de termine 

the ef fec t  o f  thyroxine  hormone in  feed  wi th  di f feren t  t ime intervals on  to tal  feed 

consumpt ion,  feed  conversion rat io ,  abso lute weight  growth,  absolu te length growth,  

spec if ic  growth rate,  and surviva l  of  sal ine t i lap ia seeds (O.  ni lot icus).  The test  mater ial  

used was sal ine t i lapia seeds  with  a  leng th o f  2 .30 ± 0.06 cm and a weigh t  of  0 .20  ± 0.02 

g .  The research method used was an experimental  Completely  Randomized De sign (CRD) 
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with 4  t reatments and 4 repet i t ion ,  namely  provid ing feed wi thout thyrox ine hormone (A) ,  

prov iding feed wi th  thyrox ine hormone every 1  day (B) ,  provid ing feed wi th  thyrox ine  

hormone every  2  days  (C),  and providing  feed  wi th  thyrox ine  hormone eve ry  3  days  (D).  

The dose  of  thyroxine hormone used  in  the  feed was 6 mg/kg o f  feed.  The resul ts  showed 

that  the  thyroxine hormone (T4) in  feed with  di f feren t  t ime  in terva ls had a s igni f ican t  

ef fect  (sig<0.05)  on to tal  feed consumpt ion,  feed conversion  ra tio ,  absolu te  weigh t  

growth,  abso lute length  growth ,  spec if ic  growth rate,  and had no  s ign if icant  ef fec t  on  

the surv iva l  of  sa line t i lapia seeds .  Treatments B,  C,  and D had no sign if icant  e f fect  on  

total  feed consumption ,  feed conversion ra tio ,  absolu te weigh t  growth,  absolu te length  

growth,  speci f ic  growth rate,  and survival  wi th  values between  83.82-89.02 g;  0 .85 -0.94;  

4 .72-4.96 g;  4 .20-4.39  cm; 7.60 -7 .76%/day;  and 100%.  The water quali ty  during the  

study was in  the range  of  DO 5 .5 -7.9  mg/ l;  pH 6.80 -8.45;  temperature  24.7 -28.5;  and  

sal ini ty  15 pp t .  

 

Keywords: growth, metabolism, saline tilapia, thyroxine hormone, time interval 

 

PENDAHULUAN 

Budidaya ikan nila memiliki prospek yang sangat baik di Indonesia. Prospek ikan nila terbilang cerah 

karena tingginya minat masyarakat (Sinaga et al., 2020). Ikan nila digemari masyarakat karena harganya 

terjangkau dan relatif stabil, serta gizinya yang tinggi. Ikan nila mengandung protein, lemak, kalsium, 

magnesium, potasium, fosfor, sodium, vitamin B-6, dan vitamin B-12 (U.S. Department of Agriculture, 2018). 

Produksi ikan nila mengalami peningkatan yang pesat dari tahun ke tahun. Permintaan domestik dan ekspor 

ikan nila semakin meningkat. Produksi ikan nila pada tahun 2023, sektor pembesaran senilai 1.368.542 ton dan 

sektor pembenihan senilai 44.172.165 ribu ekor (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2025). Hal tersebut 

membuka peluang bagi masyarakat untuk pengembangan budidayanya.  

Ikan nila pada awalnya hanya dibudidayakan di perairan tawar. Sifat euryhaline yang dimiliki ikan nila 

menyebabkan pengembangan budidayanya di air payau. Ikan nila strain salina fase pembesaran memiliki 

kelebihan pertumbuhan optimal pada salinitas 20-25 ppt, tingkat kelangsungan hidup tinggi (78,79-86,02%), 

rasio konversi pakan rendah (0,80-0,83), dan tahan terhadap serangan penyakit Streptococcois (Kepmen 

Kelautan dan Perikanan no 22 tahun 2014). Pemenuhan produk nila salin harus didukung dengan benih 

berkualitas secara kontinu dengan seleksi induk dan pengelolaan yang baik. Ikan nila yang mampu adaptasi 

hingga salinitas tinggi contohnya strain nilasa. Ikan nila nilasa merupakan hasil pemuliaan 4 strain Citralada, 

Filipina, Nifi, dan Singapura oleh Balai Pengembangan Teknologi Perikanan Budidaya (BPTPB) Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kelebihan benih ikan nila strain nilasa yaitu mampu hidup hingga salinitas 18 ppt, suhu 

tinggi 38,66°C, oksigen rendah 0,127 ppm (Kepmen Kelautan dan Perikanan no 47 tahun 2012). Pemijahan 

ikan nila merah nilasa dilakukan pada media bersalinitas rendah sekitar ≤ 5 ppt yang kemudian pada fase larva 

ataupun benih dinaikkan salinitasnya secara bertahap mencapai salinitas yang inginkan, contohnya 15 ppt. 

Salinitas tersebut akan mempengaruhi energi untuk osmoregulasi walaupun ikan mampu beradaptasi secara 

baik pada salinitas 15 ppt. Osmoregulasi memerlukan energi lebih banyak untuk penyesuaian kondisi tubuh 

dengan lingkungan sesuai kenaikan salinitas airnya (Fransisca dan Muhsoni, 2021). Referensi menyatakan 

tingkatan salinitas mempengaruhi kerja osmotik benih ikan nila salin. Benih nila salin dengan bobot 3,42 g 

menghasilkan kerja osmotik yang meningkat sesuai dengan kenaikan salinitasnya yaitu 14,667±0,577 (5 ppt), 

21±1, (10 ppt), 33,333±0,577 (15 ppt), 43,333±1,527 (20 ppt), dan 60,333±0,577 (25 ppt) (Laudin et al., 2023).  

Salah satu solusi yang dapat diberikan yaitu manipulasi hormon tiroksin yang mampu mempercepat 

pertumbuhan dan membantu osmoregulasi benih ikan salin yang telah melalui adaptasi peningkatan salinitas 

15 ppt. Laju metabolisme yang meningkat menjadikan nafsu makan ikan meningkat sehingga konsumsi pakan 

untuk pertumbuhan akan meningkat. Namun, laju metabolisme yang meningkat harus disertai pakan yang 

memiliki energi tinggi sehingga memaksimalkan alokasi energi untuk pertumbuhan. Triiodotironin maupun 

tiroksin juga merangsang aktivitas pompa Na brachial dan memengaruhi kadar ion plasma pada ikan nila air 

mozambik tawar (Peter et al., 2000). Pemberian hormon tiroksin dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

perendaman, penyuntikan, dan melalui pakan. Pemberian hormon tiroksin melalui pakan dapat dilakukan 

dengan kelebihannya yaitu mudah masuk ke dalam tubuh ikan (Sutiana et al., 2017). Beberapa penelitian 

menyatakan hormon tiroksin mampu mempercepat laju pertumbuhan ikan melalui berbagai macam cara. 

Penggunaan hormon tiroksin terhadap ikan kerapu cantang (Mahdaliana dan Salamah, 2023), ikan depik 

(Tinendung et al., 2022), dan ikan cupang (Pratama et al., 2022). Penambahan juga telah dilakukan pada benih 

nila salin. Penambahan hormon tiroksin dengan dosis 6 mg/kg pakan berprotein 25-30% dalam benih ikan nila 

salin yang berada pada salinitas 17 ppt menghasilkan laju pertumbuhan spesifik harian (SGR) 3,59±0,13 %/hari 
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sedangkan perlakuan tanpa penambahan hormon tiroksin hanya 2,56±0,18 %/hari (Hidayat et al., 2021). 

Pemberian pakan dengan hormon tiroksin dapat menyebabkan stres fisiologis benih nila salin dan dalam jangka 

waktu yang lama dapat melebihi kapasitas hati ikan sehingga pertumbuhannya terhambat. Penentuan interval 

waktu pemberian pakan dengan hormon akan memberikan jumlah yang dibutuhkan oleh ikan yang sesuai 

kebutuhannya (Yuniarti et al., 2022). Interval waktu juga digunakan untuk memaksimalkan penyerapan 

hormon tiroksin eksogen oleh benih ikan nila salin. 

 

MATERI DAN METODE 

Ikan uji yang digunakan adalah nila salin (O. Niloticus) sebanyak 320 ekor berukuran panjang 2,30 ± 

0,06 cm dengan rerata bobot 0,20 ± 0,02 g berasal dari unit pembenihan nila salin Balai Besar Perikanan 

Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. Padat penebaran benih yang dilakukan yaitu 1 ekor/liter. Pakan uji 

yang digunakan adalah pelet dengan merk ms prima feed PF-500 dengan protein 39-41% serta L-Tyrosine 

Sigma Aldrich sebagai tambahan dalam pakan.  

Penelitian dilaksanakan pada November 2024 - Januari 2025 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air 

Payau (BBPBAP) Jepara. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 4 

perlakuan dan 4 pengulangan selama 42 hari. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

A: pemberian pakan tanpa hormon tiroksin. 

B: pemberian pakan dengan hormon tiroksin 6 mg/kg setiap hari. 

C: pemberian pakan dengan hormon tiroksin 6 mg/kg setiap dua hari. 

D: pemberian pakan dengan hormon tiroksin 6 mg/kg setiap tiga hari. 

Benih nila salin yang digunakan diadaptasikan secara bertahap hingga 15 ppt sebelum pemeliharaan 

perlakuan berlangsung. Pembuatan pakan mengandung hormon tiroksin dilakukan dengan cara penyemprotan 

hormon yang telah dilarutkan dalam akuades. Dosis yang digunakan yaitu 6 mg/kg pakan yang dilarutkan 

dalam 50 ml akuades dan diaduk hingga homogen. Hormon yang telah larut kemudian dimasukkan ke dalam 

sprayer dan disemprotkan ke pakan secara merata yang kemudian diangin-anginkan. Pemberian pakan 

dilakukan dengan at satiation dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari yaitu pada pagi, siang, dan sore 

hari. Kualitas air dikelola dengan penyiponan setiap satu kali sehari dan dilakukan monitoring kualitas air 

seperti dissolved oxygen, pH, suhu, dan salinitas pada pagi dan sore hari. Sampling ikan dilakukan dengan 

random sampling setiap 7 hari sekali. 

 

Pengumpulan Data 

1. Total Konsumsi Pakan 

Total konsumsi pakan (TKP) merupakan jumlah keseluruhan pakan yang dihabiskan oleh ikan dalam 

waktu tertentu. Pakan yang diberikan kepada ikan harus dilakukan pendataan dari awal hingga akhir untuk 

menghitung TKP. Menurut Pereira et al. (2007), total konsumsi pakan dapat dihitung menggunakan rumus: 

TKP = F1-F2 

Keterangan: 

TKP = Tingkat konsumsi pakan 

F1 = Jumlah pakan awal (g) 

F2 = Jumlah pakan sisa (g) 

2. Rasio Konversi Pakan 

Rasio Konversi Pakan atau food convertion ratio (FCR) merupakan perbandingan jumlah pakan yang 

dibutuhkan dalam menghasilkan satu kilo gram daging ikan. Rasio konversi pakan dapat diketahui dengan 

mencatat pakan yang diberikan, bobot awal dan akhir, serta bobot ikan yang mati. Menurut Tacon (1987), rasio 

konversi pakan dapat dihitung menggunakan rumus: 

FCR =  
F

Wt + D − W0
 

Keterangan: 

FCR = Rasio konversi pakan 

F = Berat pakan yang dikonsumsi (g) 

Wt = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

D = Bobot ikan yang mati (g) 

W0 = Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g) 

3. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan nilai bobot yang mengalami kenaikan pada periode 

pemeliharaan tertentu. Perhitungan dilakukan pendataan pada bobot awal ikan saat pemeliharaan dan bobot 

akhir ikan setelah pemeliharaan. Menurut Steffens (1989), pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan 

rumus:  
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W = Wt ˗ W₀ 

Keterangan:  

W = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W₀ = Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g) 

4. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan nilai bobot yang mengalami kenaikan pada periode 

pemeliharaan tertentu. Perhitungan dilakukan pendataan pada panjang awal ikan saat pemeliharaan dan 

panjang akhir ikan setelah pemeliharaan. Menurut Effendie (1997), pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

menggunakan rumus:  

L = Lt ˗ L₀ 

Keterangan:  

L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

L₀ = Panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm) 

5. Laju Pertumbuhan Mutlak 

Laju pertumbuhan spesifik atau spesific growth rate (SGR) merupakan kecepatan ikan untuk tumbuh 

dalam waktu yang ditentukan dengan hasil pertumbuhan perhari. Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung 

dengan pencatatan bobot awal dan akhir ikan saat pemeliharan. Pertumbuhan spesifik atau Specific Growth 

Rate (SGR) dihitung menggunakan rumus dari Takeuchi (1988) yaitu: 

SGR =  
LnWt −  LnWo

t
 × 100% 

Keterangan :  

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (% bobot per hari)  

Wt = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g)  

Wo = Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g) 

t = waktu pemeliharaan 

6. Sintasan 
Sintasan atau kelulushidupan merupakan persentase ikan yang mampu bertahan hidup hingga akhir 

pemeliharaan dengan jumlah awal ikan yang ditebar. Perlu mengetahui ikan yang hidup di awal dan akhir 

pemeliharaan. Menurut Effendi (1997), bahwa kelulushidupan ikan yang dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

SR =  
Nt

N0

 × 100% 

Keterangan:  

SR = Sintasan (%)  

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)  

No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

7. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur adalah Dissolved Oxygen (DO), Derajat Asam Basa atau pH, suhu, 

dan salinitas. Pengukuran DO, pH, dan suhu dilakukan dua kali sehari pada pagi dan sore hari (Andriawan et 

al., 2020). Keterbatasan alat sehingga pengukuran DO dilakukan tiap tiga hari sekali pada pagi dan sore hari. 

Salinitas dilakukan pengukuran setiap pagi hari. Pengukuran dilakukan pada pukul 07.30 WIB dan 15.30 WIB 

sebelum pemberian pakan.  

Analisis Data 

Data total konsumsi pakan, rasio konversi pakan, pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan sintasan dilakukan analisis dengan menggunakan analisa ragam 

(ANOVA). Uji normalitas, homogenitas, dan additiivitas perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

analisis ragam untuk mengetahui data menyebar secara normal, bersifat additive, dan homogen dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. Jika analisis ragam yang didapatkan berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji 

duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan yang dilakukan (Jayardi et al., 2017) . Data kualitas air 

dilakukan analisis secara deskriptif yang membandingkannya dengan beberapa sumber (buku, jurnal, dan 

standar nasional Indonesia). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

1. Total Konsumsi Pakan 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil total konsumsi pakan benih ikan nila 

salin (O. niloticus) (Gambar 1). 

 
Gambar 1 Histogram Total Konsumsi Pakan Benih Ikan Nila Salin (O. niloticus) 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil total konsumsi pakan memiliki nilai yaitu perlakuan A 

(tanpa hormon tiroksin (0)) sebesar 70,96±4,82 g, perlakuan B (interval waktu 1 hari) sebesar 89,02±2,50 g, 

perlakuan C (interval waktu 2 hari) sebesar 83,82±5,73 g, dan perlakuan D (interval waktu 3 hari) sebesar 

86,70±3,97 g. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa total konsumsi pakan berpengaruh nyata. Hasil uji 

Duncan total konsumsi pakan tersebut menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B, 

C, dan D. Perlakuan B, C, dan D tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 

 

2. Rasio Konversi Pakan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil rasio konversi pakan benih ikan nila 

salin (O. niloticus) (Gambar 2). 

 
Gambar 2.  Histogram Rasio Konversi Pakan Benih Ikan Nila Salin 

(O. niloticus)  

Gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil rasio konversi pakan memiliki nilai yaitu perlakuan A 

(tanpa hormon tiroksin (0)) sebesar 0,90±0,03%, perlakuan B (interval waktu 1 hari) sebesar 0,94±0,03%, 

perlakuan C (interval waktu 2 hari) sebesar 0,85±0,03%, dan perlakuan D (interval waktu 3 hari) sebesar 

0,88±0,44%. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa rasio konversi pakan berpengaruh nyata. Hasil uji 

Duncan tersebut menunjukkan bahwa perlakuan A tidak berbeda nyata dengan B, C, dan D. Perlakuan B 

berbeda nyata dengan C dan D, namun tidak berbeda nyata dengan A. Perlakuan C tidak berbada nyata dengan 

A dan D, namun berbeda nyata dengan perlakuan B. Perlakuan D tidak berbeda nyata dengan A dan C, namun 

berbeda nyata dengan B. 

 

3. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil pertumbuhan panjang mutlak benih 

ikan nila salin (O. niloticus) (Gambar 3) 
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Gambar 3.  Histogram Pertumbuhan Bobot Mutlak Benih Ikan Nila Salin 

(O. niloticus) 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil pertumbuhan bobot mutlak memiliki nilai yaitu perlakuan 

A (tanpa hormon tiroksin (0)) sebesar 4,00±0,19 g, perlakuan B (interval waktu 1 hari) sebesar 4,72±0,25, 

perlakuan C (interval waktu 2 hari) sebesar 4,96±0,44 g, dan D (interval waktu 3 hari) sebesar 4,95±0,42 g. 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pertumbuhan bobot mutlak berpengaruh nyata. Hasil uji Duncan 

pertumbuhan bobot mutlak tersebut menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B, C, 

dan D. Perlakuan B, C, dan D tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 

  

4. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil pertumbuhan panjang mutlak benih 

ikan nila salin (O. niloticus) (Gambar 4). 

 
Gambar 4.  Histogram Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Nila Salin 

 (O. niloticus) 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil pertumbuhan panjang mutlak memiliki nilai yaitu 

perlakuan A (tanpa hormon tiroksin (0)) sebesar 3,88±0,13 cm, perlakuan B (interval waktu 1 hari) sebesar 

4,20±0,17,cm perlakuan C (interval waktu 2 hari) sebesar 4,39±0,18 cm, dan D (interval waktu 3 hari) sebesar 

4,30±0,15 cm. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pertumbuhan panjang mutlak berpengaruh nyata. Hasil 

uji Duncan pertumbuhan panjang mutlak tersebut menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata dengan 

perlakuan B, C, dan D. Perlakuan B, C, dan D tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.  

 

5. Laju Pertumbuhan Mutla 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil laju pertumbuhan spesifik benih ikan 

nila salin (O. niloticus) (Gambar 5). 
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Gambar 5.  Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik Benih Ikan Nila Salin 

 (O. niloticus) 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil laju pertumbuhan spesifik memiliki nilai yaitu perlakuan 

A (tanpa hormon tiroksin (0)) sebesar 7,31%±0,26%, perlakuan B (interval waktu 1 hari) sebesar 

7,60%±0,15%, perlakuan C (interval waktu 2 hari) sebesar 7,76%±0,21%, dan perlakuan D (interval waktu 3 

hari) sebesar 7,71%±0,11. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa laju pertumbuhan spesifik berpengaruh 

nyata. Hasil uji Duncan laju pertumbuhan spesifik tersebut menunjukkan bahwa perlakuan A tidak berbeda 

nyata dengan B, namun berbeda nyata dengan C dan D. Perlakuan B berbeda nyata dengan C dan D tetapi tidak 

berbeda nyata dengan A. Perlakuan C berbeda nyata dengan A, namun tidak berbeda nyata dengan B dan D. 

Perlakuan D berbeda nyata dengan A, namun tidak berbeda nyata dengan B dan C. 

6. Sintasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil sintasan benih ikan nila salin (O. 

niloticus) (Gambar 6). 

 
Gambar 6.  Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik Benih Ikan Nila Salin 

 (O. niloticus)  

Gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil sintasan memiliki nilai yang tidak berbeda nyata yaitu 

perlakuan A (tanpa hormon tiroksin (0)) sebesar 98,75±2,50%, perlakuan B (interval waktu 1 hari) sebesar 

100±0,00%, perlakuan C (interval waktu 2 hari) sebesar 100±0,00%, dan perlakuan D (interval waktu 3 hari) 

sebesar 100±0,00%.  

7. Kualitas Air 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil kualitas air benih ikan nila salin (O. 

niloticus) (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Benih Ikan Nila Salin (O. niloticus) Selama Penelitian 

Parameter 

Kualitas Air 

Perlakuan 
Kelayakan 

A (0 tiroksin) B (1 hari) C (2 hari) D (3 hari) 

DO (mg/l) 5,5-7,9 5,6-7,9 5,7-7,8 5,6-7,9 >5* 

pH 6,82-8,44 6,92-8,45 6,82-8,43 6,80-8,44 6,5-8,5* 

Suhu (°C) 24,7-28,4 24,7-28,5 24,7-28,4 24,7-28,4 25-30* 

7,31±0,26a 7,60±0,15ab 7,76±0,21b 7,71±0,11b

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

7,00

8,00

9,00

0 1 2 3L
a

ju
 P

er
tu

m
b

u
h

a
n

 S
p

es
if

ik
 

(%
/h

a
ri

)

Interval Waktu (Hari)

98,75±2,50 100,00±0,0 100,00±0,0 100,00±0,0

0,00

20,00

40,00

60,00

80,00

100,00

120,00

0 1 2 3

S
in

ta
sa

n
 (

%
)

Interval Waktu (Hari)



P. Rahmadhani,  T. Yuniarti,   S. Rejeki/Jurnal Sains Akuakultur Tropis Ed.Maret:9(2026)1:1-11.  

eISSN:2621-0525 

7 
TERAKREDITASI PERINGKAT 3, NO SK:79/E/KPT/2023 
 
 

Salinitas (ppt) 15 15 15 15 15** 

Sumber: SNI 6141-2009 (*) dan Francisca dan Muhsoni (2021) (**). 

Berdasarkan tabel di atas, kualitas air DO, pH, dan salinitas pada kondisi yang optimal bagi benih nila 

salin.  DO memiliki kisaran 5,5-7,9 mg/l ; pH kisaran 6,80-8,45 ; dan salinitas stabil 5 ppt. Suhu sedikit terjadi 

penurunan dari kondisi optimal yaitu kisaran 24,7-28,5°C. 

 

Pembahasan 

1. Total Konsumsi Pakan 

Penelitian menunjukkan bahwa penambahan hormon tiroksin  dosis 6 mg/kg dengan interval waktu 

yang berbeda memiliki nilai yang berbeda nyata pada total konsumsi pakan benih ikan nila salin (O. niloticus). 

Nilai masing-masing perlakuan pada A, B, C, dan D sebesar 70,96±4,82 g; 89,02±2,50 g; 83,82±5,73 g; dan 

86,70±3,97 g. Penambahan hormon tiroksin menghasilkan nilai total konsumsi pakan yang lebih tinggi diduga 

karena palatabilitas pakan. Respon ikan terhadap pakan yang diberikan dipengaruhi oleh beberapa hal. 

Palatabilitas, kondisi tubuh, dan lingkungan media budidaya ikan mempengaruhi peningkatan konsumsi pakan 

pada ikan (Arditya et al., 2019). Pakan yang digunakan memiliki palatabilitas yang baik dari aroma, rasa, 

tekstur, dan stabilitas di air. Penambahan hormon tiroksin akan memberikan sedikit aroma yang berbeda 

sehingga mempengaruhi respon dari ikan sehingga ikan tertarik untuk mendekat dan memakannya. Pemberian 

hormon tiroksin meningkatkan laju metabolisme sehingga nafsu makannya meningkat (Setyono et al., 2024). 

Nafsu makan yang meningkat akan menjadikan energi yang dimiliki oleh ikan untuk tumbuh lebih 

cepat. Pakan dimanfaaatkan dengan baik untuk pertumbuhan dengan bantuan hormon tiroksin sehingga ikan 

merasa cepat lapar dan merespon oleh hormon tiroksin  yang mempengaruhi fungsi saraf dan jaringan otot 

(Kurniawan et al., 2014). Nafsu makan ikan yang sangat tinggi ditandai dengan respon pakan yang cepat dalam 

menghabiskan pakan yang diberikan berbeda dengan ikan perlakuan tanpa pemberian hormon  tiroksin. Ikan 

aktif bergerak mencari pakan karena laju metabolismenya tinggi (Mahdalia dan Salamah, 2022). Metabolisme 

yang tinggi pada ikan akan membutuhkan energi yang lebih tinggi untuk pernapasan, pergerakan, ataupun 

pertumbuhan sehingga memerlukan konsumsi pakan yang lebih tinggi melalui keaktifan atau respon dalam 

mencari pakan. Perilaku makan ikan merupakan interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal 

sehingga menganalisis perilaku ikan dengan kondisi ikan (Xiao et al., 2025). 

2. Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan adalah rasio untuk membandingkan jumlah pakan dalam menghasilkan bobot 1 

kg ikan. Penelitian menunjukkan bahwa penambahan hormon tiroksin dosis 6 mg/kg dengan interval waktu 

yang berbeda memiliki nilai yang berbeda nyata pada rasio konversi pakan benih ikan nila salin (O. niloticus). 

Nilai masing-masing perlakuan pada A, B, C, dan D sebesar 0,90±0,03; 0,94±0,03; 0,85±0,03; dan 0,88±0,04. 

Data menunjukkan bahwa rasio konversi pakan seluruh perlakuan di bawah 1 sehingga efisiensi pemanfaatan 

pakan benih nila salin sangat baik. Rasio konversi pakan yang semakin kecil menggambarkan tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan lebih baik dan semakin besar maka efisiensi pemanfaatan pakannya kurang baik (Sutiana 

et al., 2017). Metode at satiation memberikan pakan yang dimanfaatkan dengan baik sehingga tidak ada pakan 

yang tidak termakan. Pakan yang digunakan memiliki protein tinggi 39-41% yang mampu diolah dengan baik 

sehingga pertumbuhannya cepat.  

Nilai rasio konversi pakan tersebut jika dibandingkan dengan beberapa referensi, dinyatakan baik. 

Penelitian Hidayat et al. (2021), menyatakan bahwa rasio konversi pakan dengan dosis 6 mg/kg hormon 

tiroksin pada ikan nila salin sebesar 1,08. Perbedaan pada perlakuan B karena nafsu makan ikan terhadap pakan 

sangat tinggi yang merupakan dampak dari hormon tiroksin tetapi pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan tidak 

optimal. Nutrisi dalam pakan tidak seluruhnya diubah menjadi energi yang bermanfaat, tetapi beberapa hilang 

melalui sistem dan jika hanya sebagian kecil yang dapat dipertahankan ikan, akan banyak limbah yang 

dihasilkan (Gule dan Geremew, 2022). Jika dibandingkan dengan referensi penggunaan tiroksin melalui pakan, 

nilai rasio konversi pakan benih nila salin pada penelitian ini dinyatakan baik. Dosis 2,7 mg/kg pada benih nila 

di air tawar menghasilkan rasio konversi pakan terbaik yaitu 1,24 (Yulintine et al., 2020).  Rasio konversi 

pakan pada beberapa jurnal tanpa penambahan bahan benih nila salin yaitu 2,23 (Anwar et al., 2024); 1,36 

(Garg et al., 2024); 1,28 (Solanki et al., 2023); 1,2 (Suryanto dan Suprianto, 2021); dan 2,65 (Rachmawati et 

al., 2017). Semakin rendah nilai rasio konversi pakan, maka semakin baik untuk kegiatan budidaya sehingga 

mampu meminimalisir biaya pakan yang dikeluarkan. 

3. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Penelitian menunjukkan bahwa penambahan hormon tiroksin dosis 6 mg/kg dengan interval waktu 

yang berbeda memiliki nilai yang berbeda nyata pada pertumbuhan bobot mutlak benih ikan nila salin (O. 

niloticus). Nilai masing-masing perlakuan pada A, B, C, dan D sebesar 4,00±0,19 g; 4,72±0,25 g; 4,96±0,44 

g; dan 4,95±0,42 g. Faktor tertinggi yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah pemberian pakan yang baik 

didukung dengan manajemen budidayanya seperti mengontrol kualitas air. Pakan dapat dicerna dengan baik 
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sehingga menjadi energi untuk pertumbuhan ikan (Syakirin et al., 2022). Pertumbuhan bobot mutlak dengan 

pemberian hormon tiroksin memiliki nilai yang lebih tinggi karena memiliki peran dalam palatabilitas dan 

mengontrol laju metabolisme ikan. Metabolisme protein dan lemak dalam tubuh meningkat karena hormon 

tiroksin meningkatkan aktivitas protease dan lipase (Sutiana et al., 2017). Metabolisme tersebut akan menjadi 

energi yang berguna untuk pertumbuhan ikan. Selain itu, hormon tiroksin juga bekerja sama dengan hormon 

pertumbuhan. 

Diduga penambahan hormon tiroksin yang diberikan setiap hari hingga setiap tiga hari tidak 

memberikan perbedaan pengaruh pada kapasitas hati ikan dalam jangka waktu 42 hari. Penelitian benih koi 

ukuran awal 2-3 cm dengan dosis tertinggi tiroksin 25 mg/kg dan rGH 2,5 mg/kg juga tidak berpengaruh nyata 

diduga hormon belum optimal untuk menunjang pertumbuhan ikan (Sutiana et al., 2017). Akumulasi hormon 

tiroksin ke tubuh ikan tidak mempengaruhi perbedaan pertumbuhan karena interval waktu dua dan tiga hari 

dinilai cukup untuk mendorong pertumbuhan secara sedikit demi sedikit dan satu hari tidak mencapai kapasitas 

penuh walaupun terisi lebih banyak tiap harinya. Hormon tiroksin tersebut belum memenuhi kapasitas organ 

hati ditandai dengan tidak adanya negative feedback dari pertumbuhan ikan yang meningkat. Apabila terjadi 

pengaruh negative feedback, nilai pada perlakuan C dan D akan lebih tinggi dibandingkan dengan B. Berbeda 

jika terjadi pengaruh umpan balik negatif karena dosis melebihi kapasitas. Hormon tiroksin eksogen yang 

masuk dalam tubuh dalam kondisi berlebihan akan menyebabkan penurunan produksi tiroksin endogen 

sehingga menekan kadar plasma hormon tiroid (Ismail et al., 2017).  

4. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Penelitian menunjukkan bahwa penambahan hormon tiroksin dosis 6 mg/kg dengan interval waktu 

yang berbeda memiliki nilai yang berbeda nyata pada pertumbuhan panjang mutlak benih ikan nila salin (O. 

niloticus). Nilai masing-masing perlakuan pada A, B, C, dan D sebesar 3,88±0,13 cm; 4,20±0,17 cm; 4,39±0,18 

cm; dan 4,30±0,15 cm. Nilai panjang mutlak sejalan dengan bobot mutlak, semakin tinggi nilai bobotnya, 

makin panjang tubuh benih nila salin. Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh pakan yang berhasil 

dimanfaatkan oleh tubuh dengan baik. Konsumsi pakan dipengaruhi oleh nafsu makan ikan yang dipengaruhi 

oleh penambahan hormon tiroksin diduga menambah palatabilitas sehingga ikan memberi respon terhadap 

pakan. Peningkatan nafsu makan pada ikan dipengaruhi oleh meningkatnya konsumsi oksigen sehingga 

meningkatkan pertumbuhan benih nila (Yulintine et al., 2020). Pakan yang masuk ke dalam pecernaan ikan 

kemudian diubah menjadi energi sehingga mampu digunakan sebagai pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan 

memerlukan energi dari protein pakan dan dapat terjadi apabila jumlahnya lebih besar daripada kebutuhan 

dalam pemeliharaan tubuhnya (Karimah et al., 2018).  

Jika dinilai berdasarkan dengan perlakuan tanpa penambahan hormon tiroksin, perlakuan penambahan 

tiroksin lebih aktif dalam respon pakan, baik interval waktu 1 hari, 2 hari, ataupun 3 hari. Pertumbuhan panjang 

benih nila salin dipengaruhi oleh penambahan tiroksin yang meningkatkan laju metabolisme sehingga berubah 

menjadi energi untuk pertumbuhan. Diduga penambahan hormon tiroksin dengan dosis 6 mg/kg pakan yang 

diberikan satu hingga tiga hari belum mencapai maksimum kapasitas hati benih ikan nila salin selama 42 hari. 

Perbedaan dosis pemberian hormon tiroksin pada benih ikan nila ukuran awal 3-5 cm dengan dosis 0 mg; 0,9 

mg; 1,8 mg; dan 2,7 mg menghasilkan nilai yang tidak berbeda nyata pada hari ke 30 dan berbeda nyata pada 

hari ke 60 antara perlakuan 2,7 mg dengan 0 mg; 0,9 mg; dan 1,8 mg (Yulintine et al., 2020).  Interval waktu 

tiga hari memberikan akumulasi tiroksin yang cukup untuk pertumbuhan sedangkan pada interval satu dan dua 

hari tidak memenuhi kapasitas organ sehingga hasilnya tidak berbeda nyata. Pertumbuhan panjang benih nila 

salin sangat baik dan tidak mengalami abnormalitas sehingga tidak ada pengaruh negatif yang signifikan dari 

dosis dan lama waktu pemberian hormon tiroksin yang diberikan. Semakin cepat pertumbuhan panjang benih, 

semakin efisien pada proses budidaya pembenihan dengan didukung bobotnya.  

5. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Penelitian menunjukkan bahwa penambahan hormon tiroksin dosis 6 mg/kg dengan interval waktu 

yang berbeda memiliki nilai yang berbeda nyata pada laju pertumbuhan spesifik benih ikan nila salin (O. 

niloticus). Nilai masing-masing perlakuan pada A, B, C, dan D sebesar 7,31±0,26%; 7,60±0,15%; 7,76±0,21%; 

dan 7,71±0,11%. Hasil menunjukkan bahwa pakan berhasil diserap dengan baik oleh tubuh untuk 

pertumbuhan. Hidayat et al. (2021) menunjukkan hasil dengan dosis 6 mg/kg menghasilkan laju pertumbuhan 

spesifik benih nila salin sebesar 3,59%. Pakan yang digunakan memiliki nilai protein tinggi 39-41% sehingga 

sangat baik untuk pertumbuhan benih nila salin. Pakan yang berhasil dicerna dengan baik akan menghasilkan 

pertumbuhan yang baik. Efisiensi pakan yang tinggi dimanfaatkan ikan untuk pertumbuhan (Wulandari et al., 

2019). Pemilihan pakan juga diperhatikan sehingga mampu menghasilkan pertumbuhan yang baik. Protein 

dalam pakan harus memiliki keseimbangan antara protein dan energi sehingga pertumbuhan ikan mampu 

mencapai kondisi yang optimal (Wibowo et al., 2023). 

Penambahan hormon tiroksin memberikan pengaruh pada laju pertumbuhan spesifik dengan 

peningkatan laju metabolisme sehingga nafsu makan meningkat dan diikuti dengan pertumbuhan. 
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Pertumbuhan dapat terjadi apabila energi dari proses metabolisme masih tersisa setelah digunakan untuk 

bertahan hidup dan pergerakan ikan. Hasil menunjukkan antara perlakuan B, C, dan D tidak berbeda nyata. Hal 

tersebut terjadi karena kapasitas hati benih nila cukup menampung tiroksin yang masuk sehingga keseluruhan 

dapat dimaksimalkan untuk pertumbuhan. Perlakuan B dengan A memiliki nilai yang tidak berbeda nyata 

diduga dosis 6 mg/kg dalam jangka 42 hari hanya berpengaruh pada awal pertumbuhan. Hasil laju pertumbuhan 

spesifik bobot dinilai sangat tinggi sehingga pertumbuhan lebih mengarah terhadap bobot daripada panjang 

ikan. Nilai laju pertumbuhan spesifik terbaik pada salinitas 8-10 ppt dengan feeding rate 8% senilai 2,14% 

(Angriani et al., 2020), salinitas 19-20 ppt senilai 4,18% (Suryanto dan Suprianto, 2021), salinitas 10 ppt 

dengan suplementasi mineral senilai 3.16% (Susitharan et al., 2024). Pertumbuhan ikan tidak terhambat 

sehingga tidak ada pengaruh negatif melainkan dari dosis yang kurang optimal masuk ke tubuh ikan.  

6. Sintasan 

Sintasan atau kelulushidupan merupakan persentase ikan yang mampu hidup pada akhir penelitian. 

Penambahan hormon tiroksin dosis 6 mg/kg dengan interval waktu yang berbeda tidak memberikan pengaruh 

nyata pada sintasan benih ikan nila salin (O. niloticus). Beberapa peneliti menunjukkan bahwa hormon tiroksin 

mampu mempengaruhi sistem imun atau kekebalan tubuh pada ikan, baik menurun ataupun meningkat. 

Metabolisme akan meningkatkan selera makan sehingga daya tahan tubuh ikan dengan pemberian tiroksin akan 

meningkat (Kurniawan et al., 2014). Dosis yang digunakan tidak menyebabkan abnormalitas ataupun kematian 

sehingga nilai sintasan tinggi. Menurut SNI 6141-2009 menyatakan bahwa sintasan yang baik bagi benih ikan 

nila 3 cm hingga mencapai ukuran 5-8 cm adalah 70%.  

7. Kualitas Air 

Kualitas air menjadi hal yang paling penting dalam mendukung pertumbuhan dan sintasan benih ikan 

nila salin sehingga harus dijaga dalam keadaan yang optimal. Nilai kualitas air yang optimal menjadikan ikan 

mampu tumbuh dan berkembang dengan baik serta mencegah masuknya berbagai macam penyakit. Data 

menunjukkan nilai Dissolved Oxygen (DO) 5,5-7,9 mg/l; potential Hydrogen (pH) 6,80-8,45; suhu 24,7-

28,5°C; dan salinitas 15 ppt. Menurut SNI 6141-2009 tentang benih nila menyatakan bahwa nilai optimal DO 

>5 mg/l; pH 6,5-8,5; dan suhu 25-30°C. Jika dibandingkan dengan SNI tersebut, nilai suhu masih optimal bagi 

pertumbuhan benih ikan nila salin. Hal tersebut diduga karena cuaca yang tidak stabil sehingga mempengaruhi 

suhu media pemeliharaan. Nilai suhu tersebut masih aman bagi pertumbuhan benih ikan nila salin.  

DO pada nilai yang optimal sehingga mampu mempertahankan pertumbuhan pada kondisi yang 

optimal. DO juga memiliki peran dalam metabolisme ikan yaitu meningkatkan konsumsi oksigen. Rata-rata 

nilai DO pada sore hari lebih rendah daripada pagi hari yang berkaitan dengan meningkatnya suhu media 

budidaya. Suhu pada sore hari lebih tinggi dari pagi hari sehingga kebutuhan oksigen ikan meningkat dan 

oksigen terlarut menjadi menurun. Oksigen  terlarut (DO) diperlukan untuk metabolisme dan kesehatan ikan 

sehingga harus pada nilai optimal (Ridoanrisna et al., 2024). Salinitas optimal harus dijaga dalam kondisi 

optimal sesuai dengan stadianya. Salinitas 15 ppt aman bagi benih nila salin sehingga tidak mengganggu proses 

pertumbuhannya. Salinitas dapat menghambat pertumbuhan apabila melebihi batas toleransi fisiologi sehingga 

energinya dialihkan untuk tekanan osmotik supaya seimbang (Sihaloho et al., 2024).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Hormon tiroksin (T4) dalam pakan dengan interval waktu yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 

total konsumsi pakan, rasio konversi pakan, pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan laju 

pertumbuhan spesifik tetapi tidak berpengaruh nyata pada sintasan benih ikan nila salin (O. niloticus). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa interval waktu pemberian hormon tiroksin (T4) terhadap total konsumsi pakan, 

rasio konversi pakan, pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan laju pertumbuhan spesifik, 

dan sintasan tidak ditemukan hasil yang terbaik pada perlakuan B (1 hari), C (2 hari), dan D (3 hari). Hasil 

tersebut memiliki nilai antara 83,82-89,02 g; 0,85-0,94; 4,72-4,96 g; 4,20-4,39 cm; 7,60-7,76 %/hari; dan 

100%. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberi saran sebagai berikut:  

1. Penambahan hormon tiroksin (T4) sebaiknya dilakukan dengan interval waktu tiap 3 hari sekali. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan dosis yang lebih tinggi. 

3. Pembuatan pakan dengan hormon tiroksin sebaiknya menggunakan pelarut yang lebih baik dan dibuat 

setiap hari supaya hormon tidak terdenaturasi.  
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